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DESAIN PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Penelitian dilakukan di SMKN 1 Kadipaten jalan ®dngi No. 30
Kadipaten Kabupaten Majalengka. Penelitian ini ne@ag pengaruh manajemen
fasilitas pembelajaran terhadap motivasi belapwaipada SMKN 1 Kadipaten.

Subjek penelitian ini ditujukan kepada siswa ke{sSMKN 1 Kadipaten
pada program keahlian administrasi perkantoranelRim ini terdiri dari satu
variabel bebasirfidependent variable) yaitu Manajemen Fasilitas Pembelajaran
(X). Sedangkan variabel terikadependent variable) yaitu Motivasi Belajar ().
Dari subjek penelitian tersebut dianalisis mengdmesarnya pengaruh antara

manajemen fasilitas pembelajaran terhadap motbedajar siswa.

B. Metode Penélitian

Menurut Sugiyono (2003:3) metode penelitian adat@lara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dapat ditemukauktdidn, dan dikembangkan
sesuai pengetahuan tertentu sehingga pada gilmadapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masdih adang administrasi
dan manajemen”. Sedangkan menurut Arikunto (20@&8) Inetode penelitian
adalah: “Cara yang digunakan oleh peneliti dalamngumpulkan data
penelitiannya”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif, yang

bertujuan untuk menggambarkan kondisi apa adanyda peaat penelitian
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dilakukan. Metode deskriptif merupakan metode vyadigunakan untuk
memperoleh jawaban tentang permasalahan yang itgrgath masa sekarang
secara aktual tanpa menghiraukan kejadian padauveakielum dan sesudahnya
dengan cara mengolah, menafsirkan dan menyimpual&nhasil penelitian.
Sementara menurut Surakhmad (1994:140) ciri-citoohe deskriptif adalah
sebagai berikut :
a. Memusatkan diri pada masalah-masalah masa sekdaangasa aktual
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskeemudian
dianalisis (karena itu metode ini sering pula digghetode analitik)
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan katdinyiaitu pendekatan
yang memungkinkan dilakukan pencatatan dan anatiaia hasil penelitian
secara matematis menggunakan perhitungan staffsgkaik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik angket. Berdasarkalorpan tersebut, penulis
melakukan pengamatan untuk memperoleh data pamesgsuai dengan tujuan

penelitian yaitu untuk mengetahui Pengaruh Manapekasilitas Pembelajaran

terhadap Motivasi Belajar Siswa SMKN 1 Kadipaterbiffaaten Majalengka

1. Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini variabel diartikan sebagaiaagsesuatu yang akan
menjadi objek pengamatan penelitian. Arikunto (2008) menyatakan bahwa:
“Variabel adalah objek penelitian atau apa yang jatgrtitik perhatian suatu
penelitian baik yang berbentuk fakta maupun angRata penelitian ini, variabel
dibedakan menjadi dua kategori utama yaitu varidiebdas atau variabel X

(independent) yaitu variabel yang mempengaruhiabaiti terikat, dan variabel



terikat atau variabel Y (dependen) yaitu variabahg timbul akibat variabel
bebas atau responden dari variabel bebas.

Dalam penelitian ini penulis mengkaji ada tidakmpengaruh antara dua
variabel, yaitu :
a. Manajemen fasilitas pembelajaran sebagai varialoepgendent (X)

b. Motivasi Belajar Siswa sebagai variabel dependént (

2. Operasionalisas Variabel Pendlitian

Definisi operasional dimaksudkan untuk memberik@nsgmaan persepsi
sehingga terdapat persamaan pemahaman terhadalp-istilah yang digunakan
dalam penelitian ini. Pentingnya definisi operaalodibahas karena terdapat
istilah-istilah berbeda yang digunakan untuk menydmn isi atau maksud yang
sama pula, atau sebaliknya istilah-istilah yang asatipergunakan untuk
menyebut isi atau maksud yang berbeda.

Operasional Variabel digunakan untuk membatasi péwerkan agar tidak
terlalu meluas. Istilah variabel merupakan isti@ng tidak pernah tertinggal
dalam setiap jenis penelitian. Menurut Sugiyond@09) variabel penelitian itu
adalah: “Suatu akibat atau sifat atau aspek dangrmaupun objek yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleheliiggn untuk dipelajari dan

ditarik kesimpulan”.



Tabel 3.0.1

Oprasionalisas variabel

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala | Noltem
Manajemen Fasilitas 1. Perencanaan Perencanaan Kelengkapan fasilitas pembelajaran | Ordinal 1
Pembelajaran (Variabel X) pengadaan| . Kesesuaian fasilitas pembelajaran | Ordinal 2
fasilitas
pembelajaran
2. Pengadaan Pengadaan. Pengadaan fasilitas pembelajaran | Ordinal 3
fasilitas |« Penyimpanan fasilitas pembelajaran| Ordinal 4
pembelajaran
3. Pemeliharaan| Pemeliharagm Pemeliharaan terhadap fasilii Ordinal 5
fasilitas pembelajaran
pembelajarar « pencatatan fasilitas pembelajaran | Ordinal 6
» Kelayakan fasilitas pembelajaran Ordinal 7
4. Penggunaan Penggunaan Jadwal penggunaan fasilif Ordinal 8
fasilitas pembelajaran
pembelajarar « Memahami  petunjuk  penggung Ordinal 9
fasilitas pembelajaran
« Keamanan fasilitas pembelajaran | Ordinal 10
Motivasi Belajar 1. Intrinsik Keinginan |« Dorongan  untuk mendapatkg Ordinal 1
(Variabel Y) keterampilan
» Dorongan untuk mendapatk Ordinal 2

informasi




Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala | Noltem
Kebutuhan Dorongan untuk mendapatkg Ordinal 3
pengetahuan
Dorongan untuk mendapatk| Ordinal 4
pemahaman
Tanggung Dorongan untuk meningkatkan rag Ordinal 5
jawab tanggung jawab  siswa terh
pemeliharaan fasilitas pembelajarar
sekolah
Efisiensi Dorongan untuk menggunakan sun| Ordinal 6
belajar yang baik
Kemampuan « Dorongan untuk mengatasi hambg Ordinal 7
atau kesulitan dalam kegiatan belajar
2. Ekstrinsik Kondisi fasilitas yang aman unt| Ordinal 8
menggunakan fasilitas pembelajaran
Kemudahan penggunaan  fasili Ordinal 9
pembelajaran menjadi semangat d3
belajar
Kelengkapan fasilitas menjg Ordinal 10
semangat belajar
Dorongan  menggunakan fasili{ Ordinal 11
sekolah untuk mengasah keterampilan




1. Populas Penelitian

Keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pgagan yang menjadi
objek penelitian disebut populasi. Arikunto (20@R)L menyatakan bahwa,:
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitianhgedian yang lebih spesifik
diungkapkan oleh Sugiyono (2006:54) yang berperdagtava: “Populasi adalah
wilayah generalis yang terdiri atas objek/subjekgyanempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang mengglil@si penelitian ini
adalah seluruh siswa/siswi SMKN 1 Kadipaten keld$ pfogram keahlian
administrasi perkantoran yang berjumlah 95 orangmfaran tentang jumlah
populasi penelitian dapat di lihat dalam Tabelalvah ini :

Tabel 3.0.2

Rekapitulasi Siswa SMKN 1 Kadipaten kelas XI1 Program Keahlian
Administrasi Perkantoran

No Sampel Jumlah
1 | XIl AP* 47 Orang
2 | XIl AP? 48 Orang

Jumlah 95 Orang

(Sumber: Tata Usaha SMKN 1 Kadipaten)

Karena jumlah responden kurang dari 100, maka pameini menjadikan
seluruh populasi sebagai responden sebanyak 99,ofet ini berdasarkan
pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikubh898:120) bahwa: “Untuk
sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kuramnd.@0, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitigoulasi. Selanjutnya jika

jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10%, Haau 20 — 25% atau lebih,



2. Teknik Pengumpulan Data
a. Studi Dokumentasi

Untuk teknik pengumpulan data penunjang digunakadi slokumentasi,
menurut Ridwan (2006: 77) mengatakan bahwa: “Dokiage ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitianjpuote buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatao-fab, film dokumenter, data
yang relevan penelitian”.

Studi dokumentasi ini bersumber dari dokumen yamgili# SMKN 1
Kadipaten Majalengka yang berkaitan dengan permlgal yang diteliti
mengenai manajemen fasilitas pembelajaran dan asotbelajar siswa.

b. Wawancara

Menurut Riduwan (2006: 74) wawancara adalah: “Sgata pengumpulan
data yang digunakan untuk memperoleh informasidang dari sumbernya”.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini &dalangan cara
mengajukan pertanyaan langsung kepada sumber datpada di lokasi untuk
mengetahui gambaran Manajemen fasilitas pembetajaeata keterkaitannya
terhadap motivasi belajar siswa pada program Adimasi Perkantoran.
Wawancara ini dilakukan kepada petugas sarana dasanana pendidikan di
sekolah.
c. Angket

Riduwan (2006: 71) mengemukakan angket adalah: tdDgbertanyaan
yang diberikan kepada orang lain yang bersedia rgkan respon (responden)
sesuai dengan permintaan pengguna”.

Angket yang digunakan dalam penelitan ini adalagkentertutup (angket

berstruktur) artinya angket yang disajikan dalamtile sedemikian rupa sehingga



responden diminta untuk memilih salah satu jawalyang sesuai deng:

karakteristik dirinya dengan cara memberi tandangil(x) atau cekli(+").

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalatamh bentukforce
coice. Penyebaran angket dilakukan kepada siswa SMKN Jpidteh. Adapur
langkahtangkah dalam menyusungket adalah sebagi berikut :

1) Menyusun kisikisi daftar pertanyaan/pernyat:
2) Merumuskan iter-item pertanyaan dan alternatif jawabar
3) Menetapkan sekala penilaian ang

Alat ukur yang digunakan adalah Skala Likert. Slékart mempunyai !
alterratif jawaban dengan ukuran ordinal, yasangat setuju, setuju, re-ragu,
tidak setuju, sangat tidak setuju, dengan ketenmilansebagai beriku

Tabel 3.0.3

Kriteria penilaian angket untuk variabel X & Y
(Pengar uh Manajemen fasilitas pembelajaran terhadap Motivasi Belajar

Siswa)
Pernyataan Alternatif Jawalk
Sangat Setuju (S 5
Setuju (S 4
Ragtragu (R) 3
Tidak Setuju (T< 2
Sangat Tidak Setuju (ST 1

Sumber : Sugiyono (2004:1(
3. Pengujian Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan alat pengumpulan data yang -benar valid ata
dapat diandalkan dalam ngungkap data penelitian, maka kedua angket
digunakan dalam penelitian ini akan disusun denigagkal-langkah sebagai
berikut :

a. Membuat kisikisi angket yang akan di dalamnya menguraikan aspekine-

masing variabel menjadi sub aspek atau indr.



b. Berdasarkan kisi-kisi tersebut, langkah selanjutngdalah menyusun
pernyataan butir-butir item. Bentuk prnyataan unfogngungkap angket
variabel X dan Y adalah dalam bentuk pernyataaitipos

c. Setelah butir-butir pernyataan dibuat, kemudianakdikan penimbangan
dengan maksud untuk mengetahui tingkat kebaikarkagistrik, redaksi, dan
kesesuaian antara butir pertanyaan dengan aspgldyargkap.

d. Setelah melalui konsultasi dilakukan uji coba andiepada beberapa siswa
untuk mengetahui keberadaan alat ukur secara enpaitu reliabilitas dan
vaaliditas dari angket tersebut.

Mengingat adanya keterbatasan biaya, tenaga, wittuukuran populasi
yang besar, maka dalam pengolahaan data pendatitipenulis menggunakan alat
bantusoftwar e microsoft office excel.

a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketetapdat ukur terhadap
konsep yang diukur sehingga benar-benar mengulauyapg seharusnya diukur.
Menurut Arikunto (2006:168) mengatakan bahwa: “Sliédis adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atauakésan suatu instrumen”.
Dalam validitas uji instrumen ini digunakan rumBsoduct Momen, adapun

rumusnya sebagai berikut:

_ nY xv - x)3Y)
e -Gy - (S

r

Keterangan:
My = Koefisien Korelasi antara variabel X dan variabe
n = Banyaknya Data

ZXY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden



> X =Jumlah skor X
DY =Jumlah skor Y
(Z X)Zz Kuadrat jumlah skor X

(ZY)Z: Kuadrat jumlah skor Y

b. Uji Reliabilitas

Jika instrumen penelitian telah dinyatakan validlasjutnya reliabilitas
tersebut diuji. Reliabilitas menunjuk pada suatagestian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan selbdaggriengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006:1%8)ngan langkah-langkah

sebagai berikut:

0b2
n
Keterangan :
ob® = Harga varian tiap butir pertanyaan
DX = Jumlah kuadrat skor total
(sz) = Kuadrat seluruh skor responden di setiap betitgmyaan
n = Banyaknya Data

Menghitung varian totafot?)

sy ]

0t2

n

Keterangan :

ot> = Harga varian total



> y? =Jumlah kuadrat total

(sz): Jumlah kuadrat dari jumlah skor total

n = Banyaknya Data

Menghitung reliabilitas angket dengan rumus alpha

w5

Keterangan :
M = Reliabilitas angket
K = Banyaknya butir pertanyaan

Zab2 = Harga varian butir pertanyaan

D_ot*= Harga varian total
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasidigunakan distribusi
(Tabel r) untuka = 0,05 atawx = 0,01 dengan derajat kebebasan (dk = n - 2).

Kemudian membuat keputusan membandingkalenganr,,,
Kaidah keputusan = Jikg, > r,,., berarti reliabel, sebaliknya

Jikar,, <r,, berarti tidak reliabel

4. Teknik Persyaratan Analisis Data

Teknik Persyaratan analisis data atau disebut demganonparametrik,
digunakan bila asumsi-asumsi pada uji parametdéktidipenuhi. Asumsi yang
paling lazim pada uji parametrik adalah sampel a@aky berasal dari populasi

yang berdistribusi normal, data bersifat homogeam, loersifat linier. Bila asumsi-



asumsi ini dipenuhi atau paling tidak penyimpangahadap asumsinya sedikit,
maka uji parametrik masih bisa diandalkan. Tetalg Asumsi tidak dipenuhi
maka uji non perametrik menjadi alternatif. Adaatigsumsi uji statistika

parametrik diantaranya uji normalitas, homogenias, linieritas data.

1. Uji Normalitas Distribusi Dengan Liliefors Test
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahumadrtidaknya suatu
distribusi data. hal ini penting, diketahui berkaidengan ketetapan pemilihan uji
staistik yang akan dipergunakan. Pengujian noragliti harus dilakukan apabila
belum ada teori yang menyatakan bahwa variabe gidaliti adalah normal.
Penggunaan statistik parametrik, bekerja dengamsisbahwa data setiap
variabel penelitian yang akan dianalisis membendigtribusi normal, maka
teknik statistik parametrik tidak dapat digunakantulk alat analisis. Maka
penelitian harus membuktikan terlebih dahulu, apadata yang akan dianalisis
itu berdistribusi normal atau tidak. Suatu datagyamembentuk distribusi normal
bila jumlah data di atas dan di bawah rata-ratdahdaama, demikian juga
simpangan bakunya (Sugiyono 2004 :69). Uji normaliyang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah metode Lilifors, langhkarjanya sebagai berikut:
a) Menentukan skor terbesar dan terkecil
b) Menentukan rentang (R) : R = Skor terbesar — skdetil.
c) Mencari banyaknya kelas (BK) dengan rumus berilBK = 1 + (3,3) log n.

d) Menghitung panjang kelas interval dengan rumus:

. RentandR)
Panjang kelas (P) I:3anyakKeIas(BK)




e) Mencari frekuensi tiap-tiap kelas dengan cara msmyutabel distribusi
frekuensi

f)  Mencari rata-rata hitung atau mean dengan rumus:
X:me

n
g) Mencari simpangan baku atau standar deviasi (SBjaterumus :

S:\/n.z 2 =X )

n(n-1)

Langkah kerja sehubungan dengan uji normalitagdalah :

a. Menghitung nilai tengah interval yang bersangkiban

b. Menghitung frekuensi (F) masing-masing kelas irderv

c. Menghitung CF (frekuensi kumulatif yang ke-i ke lad) dari | sampai

dengan n (jumlah responden).

X, -X

d. Menghitung nilai z dengan rumugz: = a

e. Menghitung & (X;) dengan cara membagi CF dengan n.

f.. Menghitung k& (Xj) dengan cara melihat nilai z pada tabel distribosmal.

g. Menghitung § (Xi) - K (Xj) dengan cara mencatri selisin langkah ke-5 dengan
ke-6.

h. Menghitung § (Xi.1) - Fo (Xi), dilakukan dengan cara mencari selisih antara F
(Xi) yang bersangkutan dengan Sr) G€belumnya.

I. Memasukkan besaran seluruh langkah tersebut kend#édbdel distribusi
sebagai berikut :

Tabel 3.1
Distribusi Frekuens Uji Kolmogor ov-Smirnov Test
Inter _ S Fo Si(X)-Fo | Si(Xi) - Fo
kelas || X1 CF 12 ) | o) (X)) (X))




j. Memilih besaran $S(Xi) - F, (Xi) dan besaran,§Xi.1) - F, (Xj) yang paling
besar sebagai bahan untuk dibandingkan mencari iyatle cara mencari
skor/besaran yang lebih tinggi.

k. Apabila D hitungD tabel (dalam tabel Kolmogorov-Smirnov Test) danga
derajat kebebasan (dk) (0,05), maka dapat dinyataathwa sampel penelitian

mengikuti distribusi norma

2. Uji Homogenitas Data

Persyaratan uji parametik yang kedua adalah hontagedata. Pengujian
homogenitas varians ini mengasumsikan bahwa skitapseariabel memiliki
varians yang homogen. Uji homogenitas yang akaahdip dalam tulisan ini
adalah Uji Homogenitas Varians dan Uji Burlett. tkria yang digunakannya
adalah apabila nilai hitur¥’ > nilai Tabel, maka Kimenyatakan varians skornya
homogen ditolak, dalam hal lainnya diterima.

Nilai hitung diperoleh dengan rumus:

x? = (1n10)B - (Y dbLogs, )
Keterangan:
S? = Varians tiap kelompok data
db, =n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Barlett = (Log $yan)(Xdby)
Sgan = Varians gabungan Zgp=
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dengan pemgujiomogenitas
varians ini adalah:
a. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitungana untuk tiap

kelompok tersebut.



b. Membuat Tabel pembantu untuk memudahkan prosestyeghn, dengan
model Tabel

Model Tabel Uji Bartlett

Sampel| db=n-1 S LogS® | db.Log §& db. §
1
2
3

S

c. Menghitung varians gabungan

oo >.dbS® _ 1725138

3 db

= 479205

d. Menghitung log dari varians gabungan

e. Menghitung nilai Barlett

B =(> db)logS? = 36.l0g47€.20F = 96.4987"

f.  Menghitung nilai X

x> =(In10|B~Y dblogS?]
X% =2.30258996.49877- 96.343( = 0.35869

g. Menentukan nilai dan titik kritis
Nilai dan titik kritis padaar = 005 dan db = k-1=3 adalajy’= 7.815
h. Membuat kesimpulan
Jika nilai hitung x> < dari nilai Tabel x?, artinya Ho diterima atau variasi

data dinyatakan homogen.



3. Uji Linieritas Regresi

b)

d)

f)

¢)

Langkah-langkahnya sebagai berikut:

Mencari jJumlah kuadrat Regresi (4§ dengan rumus:

Mencari jumlah kuadrat regresi (dlw/a) dengan rumus:

JK /= b{z XY —@}

reg( pla

Mencari jumlah kuadrat residu (¥ dengan rumus:
. 2
IKies = DY = IK ) = HKiga

Mencari rata-rata jumlah Kuadrat Regresi (Redl§) dengan rumus:

RIK =JK

reg(a) reg(a)
Mencari rata-rata jumlah Kuadrat Regresi (Redlf/a) dengan rumus:

RIK reg(b/a) = JKreg(b/a)

Mencari rata-rata jJumlah kuadrat Residu RJ#engan rumus:

RJK“S:JKi
n-2

Mencari jumlah kuadrat error gidengan rumus:

K, = ; (ZYZ —@}

Sebelum mencari nilai Burutkan data X mulai data yang terkecil sampai

yang terbesar berikut disertai pasangannya (Y).

h)

Mencari jumlah kuadrat Tuna cocok @Kdengan rumus:

Koo =K, - IK.



)

K)

bebas (X) perlu dilakukan uji hipotesis atau ugnsiikansi. Uji hipotesis akan

Mencari rata-rata jumlah kuadrat Tuna cocok (RgJKlengan rumus:

IKe

e =12

Mencari rata-rata jumlah kuadrat eror (R)Kengan rumus:

K,

RIK =——*
n_

Mencari nlai Fiung dengan rumus:

RIK ¢
RIK .

F =

Menentukan keputusan pengujian:

Jika Fiung < Fraveiartinya data berpola linier

Jika Fiuung =Franeiartinya data berpola tidak linier
Mencari Fapeidengan rumus:

Fravel= F(1-0) (dk TC, dk E)

F(1-0,05) (dk=k-2, dk=n-k)

Membandingkan frungdengan frapel

Pengujian hipotesis

Meyakinkan adanya hubungan antara variabel bebakiYygan variabel tak

membawa pada kesimpulan untuk menerima atau mehgatesis.

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis sebagendikemukakan

Harun Al Rasyid (Ating dan Sambas, 2006:161) adalah

1.

Nyatakan hipotesis statistic {Hdlan H, ) yang sesuai dengan hipotesis

penelitian yang diajukan.



2. Menentukan taraf kemaknaan / nyat@evel of significance a )

3. Kumpulkan data melalui sampel peluarigy ¢baility sampel/random sampel )

4. Gunakan statistic uji yang tepat

5. Tentukan titik kritis dan daerah kritis ( daeramplakan ) H

6. Hitung nilai statistik uji berdasarkan data yandudnpulkan. Perhatikan
apakah nilai hitung statistik uji jatuh di daerakBnprimaan atau daerah
penolakan?

7. Berikan kesimpulan statistiks{atistical conclusion )

8. Menentukan nilaif (S - value)

Rancangan pengujian hipotesis (hipotesis nol dpatésis alternatif) yang
diajukan adalah sebagai berikut:

Ha: =0 tidak ada pengaruh manajemen fasilitas pembalajar

(variabel X) terhadap motivasi belajar siswa (Magiay).

Ho: 8 #0 terdapat pengaruh manajemen fasilitas pembatajar

(variabel X) terhadap motivasi belajar siswa (Vagiay).

a) Analisi Regresi Sederhana

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukaelaetdata dari seluruh
responden terkumpul. Teknik analisis data yangrhgan dalam pada penelitian
ini menggunakananalisis regresi sederhana digunakan untuk meramalk
(memprediksi) variabel terikat (Y) bila variabelbas (X) diketahui. Analisis ini
didasari oleh hubungan fungsional atau sebab akifaatsal) variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y). Maka dalam peneiitiai, dengan analisis regresi



dapat mengetahui apakah ada pengaruh ManajemelitaSaBiembelajaran (X)
terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y). Langkah-larfgkaalisis regresi sederhana:
a) Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
b) Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik
c) Membuat Tabel penolong untuk menghitung Tabel asggiastik
d) Memasukkan angka-angka statistik dan Tabel penalengan rumus
e) Mencari kemungkinan adanya pengaruh manajemeritdasppembelajaran
terhadap motivasi belajar siswa, dengan menggunakamus Regresi
sederhana:
Y=a+ bX (Riduwan, 2006: 148)
Keterangan:
Y = Motivasi Belajar siswa
X = Manajemen Fasilitas Pembelajaran
a = Nilai konstanta Y jika X =0
b = Koefisien Regresi
Dengan ketentuan:
> yx . N Xy.>.y
n N> - (3 x)

b)Teknik Analisis Data

a=

a. Mencari jumlah kuadrat Regresi (§kdengan rumus:

IK &y

reg(a) ~ n

b. Mencari jumlah kuadrat regresi (d§wsa) dengan rumus:

IKiegoray = b{z xy—@}



c. Mencari jumlah kuadrat residu (& dengan rumus:

(‘]Kres) = Z y2 - ‘]Kfeg(a)
d. Mencari rata-rata jumlah Kuadrat Regresi (Redl§) dengan rumus:

(R JKreg (2) = IKrey (@)
e. Mencari rata-rata jumlah Kuadrat Regresi (Redlf/a) dengan rumus:
(R JIKieg (bra) = JKreg (bra)

f. Mencari rata-rata jumlah kuadrat Residu RJé#engan rumus:

jkl’es
n-2

RIK, . =.

g. Mencari nlai Fiung dengan rumus:

RJK@(bj
F= a

hitung — * RIK
Kaidah pengujian signifikansi, jika:
Jika Fitung >Franeimaka Ho ditolak artinya signifikan

Jika Fiung < Franemaka Ho diterima artinya tidak signifikan.



6. Jadwal waktu penelitian
Tabel 3.04
Jadwal Penelitian Juli 2008-April 2009
No Kegiatan Juli  Agus Sept Okt Nov Des Jan Feb
4 | 12/3/4/1]23 2|3 2|3 2|3 3| 4 34

1 | Perijinan
2 | Survey awal
3 | Wawancara
4 | Pengambilan

data

pendukung
5 | Penyebaran

angket
6 | Pengolahan

data
7 | Penafsiran

data




